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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa SMK Pandanaran, Kabupaten Boyolali, mengenai konsep Green 

School dan ketahanan pangan lokal melalui pertanian organik. Kegiatan diikuti oleh 

32 siswa kelas X dan XI dengan metode sosialisasi edukatif dan diskusi interaktif 

yang mengaitkan prinsip Green School dengan pengelolaan lingkungan sekolah serta 

peran pertanian organik sebagai bagian dari edukasi ketahanan pangan. Pelaksanaan 

kegiatan difokuskan pada penyampaian materi, dialog dua arah, dan refleksi siswa 

terhadap isu lingkungan dan pangan lokal. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

observasi partisipasi siswa, refleksi lisan dan tulisan, serta catatan tim pengabdian. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap prinsip 

Green School, kesadaran akan pentingnya ketahanan pangan lokal, serta kemampuan 

mengaitkan konsep pertanian organik dengan aspek lingkungan dan sosial. Kegiatan 

ini juga mendorong partisipasi aktif siswa dan membuka peluang pengembangan 

program edukasi lingkungan berkelanjutan di sekolah melalui integrasi kebun 

sekolah, modul panduan, dan kurikulum vokasi. 

This community service activity was conducted to improve students’ understanding 

of Green School concepts and local food security through organic farming at SMK 

Pandanaran, Boyolali. The program involved 32 students from grades X and XI and 

was implemented through educational socialization and interactive discussions 

linking Green School principles with school environmental management and organic 

farming as part of local food security education. The activity focused on material 

presentation, two-way discussions, and student reflection on environmental and food 

security issues. Evaluation was carried out through observation of student 

participation, oral and written reflections, and service team notes. The results 

indicated improved student understanding of Green School principles, increased 

awareness of local food security, and the ability to relate organic farming concepts 

to environmental and social aspects. This activity encouraged active student 

participation and provided opportunities for the development of sustainable 

environmental education programs through the integration of school gardens, 

guidance modules, and vocational curricula. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan hidup dan ketahanan pangan merupakan isu penting yang semakin 

mendapat perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Perubahan iklim, degradasi tanah, penurunan 

keanekaragaman hayati, serta penggunaan bahan kimia sintetis dalam pertanian berdampak signifikan 

terhadap keberlanjutan ekosistem dan sistem pangan lokal (Moniaga, 2011). Pertumbuhan penduduk 

dan urbanisasi yang meningkat juga memengaruhi kebutuhan lahan dan alih fungsi lahan (Sudipa et al., 

2020). Kondisi ini menuntut adanya upaya penguatan kesadaran sejak dini mengenai pentingnya 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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pelestarian lingkungan dan produksi pangan berkelanjutan, salah satunya melalui peran institusi 

pendidikan. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki posisi strategis dalam membentuk perilaku 

peduli lingkungan (Jufri et al., 2024) dan meningkatkan literasi ekologis peserta didik (Kurniati et al., 

2021). Konsep green school menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk diterapkan karena 

menekankan integrasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan ramah lingkungan dalam kegiatan 

pembelajaran dan budaya sekolah (Khofi, 2024). Dalam konteks pendidikan, pengenalan dan 

pembelajaran mengenai pertanian organik di lingkungan sekolah dapat menjadi sarana edukatif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap keberlanjutan lingkungan dan ketahanan pangan (Alwi et al., 

2024). 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa penerapan konsep green school mampu meningkatkan 

kesadaran ekologis siswa serta mendorong perilaku ramah lingkungan dan partisipasi warga sekolah 

(Jufri et al., 2024; Susilowati et al., 2025). Selain itu, pertanian organik memiliki kontribusi positif 

terhadap keberlanjutan lingkungan dan kualitas sumber daya alam (Wijaya et al., 2017). Namun 

demikian, kegiatan pengabdian yang secara khusus mengintegrasikan sosialisasi konsep green school 

dan pertanian organik dalam konteks sekolah menengah kejuruan masih relatif terbatas (Alwi et al., 

2024; Aparicio et al., 2017). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini memiliki kebaruan pada fokus sosialisasi 

peran green school dalam mendukung ketahanan pangan lokal melalui penguatan pemahaman mengenai 

pertanian organik kepada siswa sekolah menengah kejuruan. Pendekatan ini memberikan nilai tambah 

karena mengintegrasikan literasi lingkungan, pendidikan vokasi, dan penguatan kesadaran terhadap 

praktik pertanian berkelanjutan sebagai bagian dari edukasi lingkungan di sekolah (Jufri et al., 2024; 

Khofi, 2024). 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra pengabdian adalah rendahnya pemahaman dan 

keterlibatan siswa terkait konsep green school serta keterkaitannya dengan ketahanan pangan lokal 

melalui pertanian organik. Minimnya edukasi mengenai hubungan antara lingkungan, sistem pangan, 

dan peran siswa dalam mendukung keberlanjutan sekolah menjadi hambatan dalam penguatan budaya 

peduli lingkungan di satuan pendidikan. 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMK Pandanaran, Kota Surakarta, pada 

Selasa, 2 Desember 2025, dengan sasaran sebanyak 32 siswa kelas X dan XI. Tujuan kegiatan adalah 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep Green School dan ketahanan pangan lokal melalui 

sosialisasi berbasis edukatif. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi edukatif dan diskusi 

interaktif. Tim pengabdian menyampaikan materi menggunakan presentasi multimedia yang dilengkapi 

dengan contoh kontekstual agar sesuai dengan pengalaman sehari-hari siswa. Materi mencakup 

pengertian dan prinsip Green School, pentingnya ketahanan pangan lokal, serta pemanfaatan lingkungan 

sekolah untuk mendukung ketahanan pangan. 

Setelah penyampaian materi, siswa mengikuti sesi diskusi dan tanya jawab untuk menggali 

pemahaman mereka serta menampung ide dan saran terkait upaya menjaga lingkungan dan mendukung 

ketahanan pangan lokal. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi partisipasi siswa, refleksi lisan 

dan tulisan, serta catatan tim pengabdian terkait keterlibatan dan respon siswa. Bahan dan media yang 

digunakan dalam kegiatan ini meliputi modul sosialisasi, presentasi multimedia, dan alat tulis untuk 

diskusi interaktif. Semua bahan diperoleh dari sumber internal tim pengabdian dan sekolah.Dengan 

metode ini, diharapkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dasar, dan kesadaran ekologis 

yang lebih baik, sehingga dapat berperan aktif dalam penerapan Green School dan mendukung 

ketahanan pangan lokal secara berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Sosialisasi Green School dalam Mendukung Ketahanan Pangan Lokal 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi Green School 

dalam Mendukung Ketahanan Pangan Lokal melalui Pertanian Organik. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

Selasa, 2 Desember 2025 di salah satu kelas X SMK Pandanaran dan diikuti oleh 32 siswa dengan 

dukungan guru pendamping serta tim mahasiswa pengabdian. Sosialisasi diawali dengan pembukaan 
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kegiatan, sambutan dari guru pendamping, serta penjelasan tujuan kegiatan kepada siswa. Materi 

sosialisasi disampaikan secara bertahap menggunakan media presentasi visual. Pada tahap awal, siswa 

diperkenalkan dengan konsep Green School atau Adiwiyata sebagai bentuk pendidikan lingkungan 

hidup di sekolah mulai dari tingkat PAUD hingga pendidikan tinggi yang bertujuan membentuk warga 

sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Program ini dilaksanakan dengan prinsip partisipatif 

dan berkelanjutan serta mencakup empat komponen utama, yaitu kebijakan berwawasan lingkungan, 

kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan partisipatif, dan pengelolaan sarana ramah lingkungan (Priatna, 

2020). 

 Selanjutnya, sosialisasi mengaitkan konsep Green School dengan isu ketahanan pangan lokal. 

Meskipun Indonesia dikenal sebagai negara agraris, akses masyarakat terhadap pangan belum 

sepenuhnya mudah dan terjangkau karena ketergantungan terhadap impor serta peningkatan jumlah 

penduduk yang berdampak pada kebutuhan pangan. Ketahanan pangan dapat tercapai apabila tiga unsur 

pokok terpenuhi, yaitu ketersediaan pangan dalam jumlah dan kualitas yang memadai, kemampuan 

masyarakat untuk mengaksesnya, serta keterjangkauan harga bagi seluruh kelompok masyarakat 

(Salasa, 2021). Dalam konteks pendidikan, pemanfaatan pekarangan sekolah diperkenalkan sebagai 

media pembelajaran yang relevan. Pemanfaatan pekarangan sekolah sebagai media pembelajaran 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai dasar-dasar budidaya tanaman, di mana 

melalui kegiatan hortikultura siswa memperoleh pengalaman dalam memanfaatkan lahan sekolah dan 

sumber daya lingkungan sebagai bagian dari proses belajar (Khasanah et al., 2024). Penyampaian materi 

dilakukan melalui presentasi visual, studi kasus, dan pemaparan kontekstual yang disesuaikan dengan 

kondisi sekolah. 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Presentasi di Kelas 

Diskusi dan Refleksi Siswa 

 Diskusi dilaksanakan setelah penyampaian materi sosialisasi. Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat terkait materi yang telah dipaparkan sehingga 

diskusi berlangsung secara aktif dan dinamis. Topik diskusi yang muncul meliputi peran siswa dalam 

mendukung penerapan Green School, pemanfaatan pekarangan sekolah, serta kebiasaan konsumsi 

pangan lokal di lingkungan sekolah. Beberapa siswa menyampaikan pandangan mengenai pentingnya 

membawa bekal dari rumah, pengelolaan sampah di sekolah, serta potensi pengembangan kebun sekolah 

sebagai bagian dari upaya mendukung ketahanan pangan lokal. Diskusi menunjukkan adanya 

keterkaitan antara materi sosialisasi dengan pengalaman siswa di lingkungan sekolah, sehingga 

membantu siswa memahami konsep Green School secara lebih kontekstual. 

 Selain diskusi lisan, siswa juga diminta menyampaikan refleksi secara tertulis mengenai aksi 

lingkungan dan ketahanan pangan yang dapat dilakukan. Hasil refleksi lisan dan tulisan menunjukkan 

bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman mengenai konsep Green School. Mereka memahami 

bahwa Green School tidak hanya berfokus pada penghijauan, tetapi juga pada pembentukan perilaku 

ramah lingkungan, efisiensi energi, serta tanggung jawab sosial. Siswa juga menyadari pentingnya 

pangan lokal dan praktik pertanian organik bagi kesehatan, keberlanjutan lingkungan, dan kesejahteraan 

petani. Pemanfaatan lahan pekarangan sekolah dinilai memiliki potensi untuk dikembangkan, meskipun 

pada praktiknya masih terdapat keterbatasan dalam integrasi kebun sekolah dengan pengelolaan kantin. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya peluang pengembangan program ketahanan pangan sekolah 

melalui integrasi kebun, kantin, dan pembelajaran berbasis lingkungan (Pranata et al., 2024). 
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Gambar 2. Sesi Diskusi Interaktif Bersama Siswa 

Komitmen dan Tindak Lanjut Kegiatan 

 Refleksi siswa memperlihatkan adanya kesiapan untuk melakukan aksi nyata, seperti membawa 

botol minum sendiri, mengelola sampah dengan benar, berpartisipasi dalam kegiatan menanam dan 

merawat kebun sekolah, serta membuat poster ajakan konsumsi pangan lokal. Hal ini menunjukkan 

bahwa sosialisasi berhasil menumbuhkan partisipasi aktif dan kepedulian siswa terhadap lingkungan 

dan ketahanan pangan. Analisis kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi memberikan dampak pada tiga 

ranah pembelajaran. Pada ranah kognitif, siswa memahami konsep Green School, ketahanan pangan 

lokal, dan praktik pertanian organik. Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan sosialisasi 

terkait pangan lokal di sekolah mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa sehingga model 

edukasi ini relevan digunakan dalam kegiatan pemberdayaan di lingkungan sekolah (Hidayatullah et al., 

2025). Pada ranah afektif, siswa menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan dan keberlanjutan 

pangan. Sementara pada ranah psikomotorik, siswa mampu merencanakan aksi nyata dan berpartisipasi 

dalam kegiatan pendukung pertanian organik. 

 Temuan ini sejalan dengan (Putra et al., 2024) yang menegaskan bahwa Project Based Learning 

berbasis lingkungan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sikap peduli lingkungan, serta 

keterampilan praktis melalui keterlibatan aktif siswa. Pelaksanaan sosialisasi berjalan lancar dengan 

dukungan fasilitas sekolah yang cukup memadai, meskipun masih terdapat hambatan berupa 

keterbatasan fasilitas pendukung dan partisipasi siswa yang belum merata. Kondisi ini juga ditemukan 

pada berbagai program edukasi lingkungan di sekolah (Mangngallo, 2025). Kegiatan ini memiliki 

peluang untuk dikembangkan melalui replikasi di kelas atau sekolah lain, penyusunan modul panduan 

Green School dan pertanian organik, serta integrasi dengan kurikulum praktik vokasi. Dengan dukungan 

kepala sekolah, guru, dan budaya sekolah yang peduli lingkungan, program berpotensi menjadi kegiatan 

berkelanjutan seperti pengelolaan kebun sekolah dan program pengelolaan sampah. Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa sekolah hijau akan berkembang secara optimal ketika manajemen sekolah dan 

partisipasi warga berjalan selaras (Maarif et al., 2024). Secara keseluruhan, kegiatan telah mencapai 

tujuan pengabdian, yaitu meningkatkan pemahaman, menumbuhkan kepedulian, dan memotivasi 

tindakan nyata siswa dalam mendukung Green School dan ketahanan pangan lokal di SMK Pandanaran. 

 
Gambar 3. Foto Bersama Pemateri dan Siswa Setelah Sosialisasi 

SIMPULAN  
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Sosialisasi Green School dalam Mendukung Ketahanan Pangan Lokal melalui Pertanian Organik 

di SMK Pandanaran berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep Green School, 

menumbuhkan kesadaran terhadap ketahanan pangan lokal, dan memotivasi siswa untuk merencanakan 

tindakan nyata terkait lingkungan dan pertanian organik. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

edukatif berbasis presentasi dan diskusi interaktif efektif dalam menumbuhkan partisipasi aktif siswa, 

kepedulian lingkungan, serta pemahaman mengenai praktik pertanian berkelanjutan. 

Hasil pengabdian juga membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut, seperti replikasi 

kegiatan di kelas atau sekolah lain, integrasi modul ke kurikulum praktik vokasi, serta pengembangan 

materi pembelajaran mandiri untuk memperkuat literasi lingkungan dan ketahanan pangan. Dengan 

dukungan kepala sekolah, guru, dan budaya sekolah yang peduli lingkungan, program ini berpotensi 

menjadi kegiatan berkelanjutan, termasuk pengelolaan kebun sekolah dan program pengelolaan sampah 

yang terintegrasi. 
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